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ABSTRAK
BKKBN Perwakilan Riau menggunakan SIM SDM untuk mengevaluasi kinerja dari setiap pegawai.
Sejak diterapkan pada tahun 2013, belum adanya pengukuran kinerja SIM SDM, kondisi SIM SDM
yang kurang optimal, data pegawai yang kurang terjamian keamanannya, tampilan SIM SDM yang
belum sesuai kebutuhan pengguna, sehingga banyak pegawai kurang memahami cara penggunaan
SIM SDM. IT Balanced Scorecard sangat baik digunakan untuk merumuskan sasaran strategis
IT serta mengukur kinerja IT dengan komprehensif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
sejauhmana kontribusi dan pemanfaatan melalui investasi sistem IT dalam menunjang kebutuhan
SIM SDM. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari studi literatur,
pengumpulan data dan informasi, penyusunan perangkat evaluasi, hasil evaluasi, serta rekomendasi
dan perbaikan. Hasil dari pengukuran kinerja, SIM SDM mampu memberikan kontribusi terhadap
perusahaan, mendukung orientasi pengguna, mendukung kegiatan operasional, dan mampu menjadi
keunggulan bersaing di masa depan hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan perspektif IT
Balanced Scorecard, perspektif tertinggi adalah orientasi masa depan sebesar 99% , kedua adalah
kontribusi perusahaan 97,3%, ketiga adalah keunggulan operasional 96,2%, dan terendah orientasi
pengguna 94,4%. Perspektif orientasi pengguna memperoleh hasil pengukuran terendah karena
Kelayakan SIM SDM dalam basis TI belum dapat beroperasi dengan lancar dan menunjang
kegiatan melaporakan kinerja pegawai, kualitas informasi dan keamanan sistem informasi masih
membutuhkan pemeliharaan lebih lanjut, tampilan sistem yang belum sesuai dengan kebutuhan
pengguna serta belum adanya pelatihan secara berkala terkait penggunaan SIM SDM. Hasil akhir
rata-rata memperlihatkan pencapaian nilai pengukuran sebesar 96,85% berada pada level very good.
Untuk meningkatkan perspektif orientasi pengguna dapat memberikan pelatihan kepada pegawai
secara berkelanjutan agar dapat memaksimalkan kinerja pegawai menjadi lebih efektif dan efisien.
Kata Kunci: IT Balanced Scorecard, Pengukuran Kinerja, SIM SDM
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ABSTRACT
Riau Representative BKKBN uses the SIM SDM to evaluate the performance of each employee.
Since its implementation in 2013, there has been no measurement of the performance of an SIM
SDM, the condition of the SIM SDM is less than optimal, the security of employee data is not
guaranteed, the appearance of the SIM SDM is not yet according to user needs, so many employees
do not understand how to use an SIM SDM. IT Balanced Scorecard is very good for formulating
IT strategic goals and measuring IT performance comprehensively. The purpose of this study is to
determine the extent of contribution and utilization through IT system investment in supporting the
needs of SIM SDM. The research method used in this research starts from literature study, data and
information collection, preparation of evaluation tools, evaluation results, and recommendations
and improvements. The results of performance measurement, SIM SDM is able to contribute to the
company, support user orientation, support operational activities, and be able to be a competitive
advantage in the future. This can be seen from the calculation of the IT Balanced Scorecard
perspective, the highest perspective is future orientation. front of 99%, second is the company’s
contribution of 97.3%, third is operational excellence of 96.2%, and the lowest is user orientation of
94.4%. The user orientation perspective gets the lowest measurement results because the feasibility
of an SIM SDM in an IT basis has not been able to operate smoothly and supports activities to report
employee performance, information quality and information system security still require further
maintenance, system display is not in accordance with user needs and lack of training periodically
related to the use of the SIM SDM. The final result on average shows the achievement of the
measurement value of 96.85% at the very good level. To increase the user orientation perspective, it
can provide training to employees on an ongoing basis in order to maximize employee performance
to be more effective and efficient.
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Sitem Informasi Manajemen Sumber Daya Manusia (SIM SDM) sebagai
sistem untuk mengevaluasi kinerja pegawai dari segi prestasi kerja dan kairer telah
diterapkan BKKBN Perwakilan Riau sejak tahun 2013, sehingga dapat memberi
petunjuk bagi pejabat yang berkepentingan dalam rangka mengevaluasi kinerja unit
dan organisasi, serta memanfaatkan hasil penilaian prestasi kerja pegawai sebagai
dasar pertimbangan, penetapan, keputusan, kebijakan, pembinaan, dan karier pega-
wai (PPK-SIMSDM, 2016).
Selama penerapan SIM SDM hingga saat ini belum pernah dilakukan pen-
gukuran kinerja SIM SDM, kemudian kondisi SIM SDM yang kurang optimal
dalam merekap data pegawai, data pegawai yang kurang terjamian keamanannya,
tampilan SIM SDM yang belum sesuai kebutuhan pengguna, sehingga banyak pega-
wai kurang memahami cara penggunaan SIM SDM, ini juga disebabkan kurangnya
perhatian dari instansi dalam memberikan pelatihan kepada pegawai terkait peng-
gunaan SIM SDM, hingga saat ini masih banyak pegawai yang belum memahami
cara menggunakan SIM SDM.
Untuk itu perlu dilakukan pengukuran terhadap SIM SDM agar dapat dike-
tahui seberapa besar dampak dari penerapan SIM SDM. Dalam mengukur suatu
kinerja sistem terdapat beberapa metode yang bisa digunakan yakni, IT Balanced
Scorecard (IT BSC), CobiT, Theory of Constrains (TOC), Performance Pyramid
System (PPS) dan Sink and Tuttle. Pada penelitian ini pengukuran kinerja SIM SD-
M menggunakan metode IT BSC, sebab dengan IT BSC dapat memberikan standar
yang memudahkan dalam mengukur kinerja IT suatu lembaga (Legoh dan Tamboto-
h, 2015), dan pada penelitian terdahulu juga menggunakan IT BSC untuk mengukur
kinerja sistem.
IT BSC bertujuan untuk menyesuaikan perencanaan dan aktivitas-aktivitas
sistem informasi dengan tujuan dan kebutuhan organisasi, menyesuaikan usaha pe-
gawai dengan tujuan sistem informasi, menyediakan pengukuran untuk mengevalu-
asi efektfivitas organisasi sistem informasi, mendorong dan mempertahankan kiner-
ja sistem informasi yang semakin meningkat, dan pencapaian hasil yang seimbang
di antara kelompok stakeholder (Syarif, Basuki, dan Wijaya, 2018).
Penelitian sebelumnya mengukur kinerja sistem menggunakan metode
IT BSC terdapat sejumlah implikasi penerapan sistem belum sepenuhnya dapat
memenuhi kebutuhan pengguna, diantaranya proses pengelolaan data belum aku-
rat, penyelesaian pekerjaan cenderung melebihi batasan waktu kerja, pemanfaatan
teknologi informasi cenderung mengharuskan adanya penyesuaian struktur dan di-
mensi penyelesaian pekerjaan, perspektif integritas informasi setiap proses bisnis
masih terdapat perbedaan dalam memberikan layanan informasi untuk proses pem-
buatan keputusan.
Oleh karena itu penelitian ini memiliki relevansi dengan beberapa penelitian
sebelumnya yakni untuk mencapai keselarasan strategi TI dengan strategi bisnis,
kemampuan mengoptimalkan sumber daya TI, memahami sasaran TI, mengelola
resiko TI, dan kualitas TI sesuai dengan kebutuhan bisnis.
Berdasarkan pembahasan diatas dan permasalahan yang ada maka dilakukan
penelitian dengan judul ”Pengukuran Kinerja Sistem Informasi Manajemen Sumber
Daya Manusia (SIM SDM) Menggunakan Metode IT Balanced Scorecard”.
1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah Tugas Akhir ini yaitu bagaimana pencapaian kinerja SIM
SDM dan rekomendasi bagi kinerja SIM SDM di BKKBN Perwakilan Riau sesuai
dengan hasil pengukuran kinerja dengan menggunakan metode IT BSC.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah tugas akhir ini adalah:
1. Pengukuran kinerja sistem berdasarkan ke 4 perspektif IT BSC yakni, per-
spektif kontribusi perusahaan, orientasi pengguna, keunggulan operasional
dan orientasi masa depan.
2. Responden pada penelitian adalah user (pengguna) SIM SDM yang menja-
bat sebagai pimpinan dan kepala bidang BKKBN Perwakilan Riau berjum-
lah 36 orang.
3. Tempat penelitian adalah di kantor BKKBN Perwakilan Riau.
1.4 Tujuan
Tujuan tugas akhir ini adalah:
1. Untuk mengukur kinerja Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya Manu-
sia (SIM SDM) yang diterapkan di BKKBN Perwakilan Riau.
2. Untuk memberikan rekomendasi berdasarkan hasil pengukuran kinerja Sis-
tem Informasi Manajemen Sumber Daya Manusia (SIM SDM) yang diter-
apkan di BKKBN Perwakilan Riau
1.5 Manfaat
Manfaat tugas akhir ini adalah:
1. Dapat mengetahui kinerja Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya
2
Manusia (SIM SDM) yang diterapkan.
2. Dapat mengevaluasi kinerja Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya
Manusia (SIM SDM) yang diterapkan.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 berisi tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah, batasan
masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 berisi tentang teori-teori umum sebagai penunjang penelitian tu-
gas akhir seperti pengukuran kinerja, Balanced Scorecard, IT Balanced Scorecard,
penelitian terdahulu, profil BKKBN Perwakilan Riau, sistem informasi, Sistem In-
formasi Manajemen Sumber Daya Manusia (SIM SDM), populasi dan sampel, serta
skala guttman.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 berisi tentang metodologi penelitian yang dilakukan dalam
penyusunan tugas akhir.
BAB 4. ANALISA DAN HASIL
BAB 4 berisi tentang alur dalam proses mengukur kinerja SIM SDM yaitu,
analisa SIM SDM, identifikasi masalah, kerangka kerja IT BSC, penyelarasan visi,
misi dan strategi BKKBN Perwakilan Riau dengan visi, misi dan strategi divisi
IT, penyelarasan visi, misi dan sasaran strategi divisi IT dengan perspektif IT B-
SC, ukuran strategis dan sasaran strategis IT BSC, perhitungan kinerja SIM SDM
berdasarkan IT BSC, hasil pengukuran perspektif IT BSC, dan rekomendasi hasil
pengukuran perspektif IT BSC.
BAB 5. PENUTUP
BAB 5 berisi tentang kesimpulan dari hasil analisa dan pengukuran sistem





Pengukuran kinerja yang efektif harus didasarkan pada masing-masing ak-
tivitas dan karakterisktik organisasi itu sendiri sesuai perspektif pelanggan ataupun
penggunanya, dan manfaat dari adanya pengukuran kinerja ini ialah mengidenti-
fikasi berbagai pemborosan sekaligus mendorong upaya-upaya pengurangan terha-
dap pemborosan tersebut serta membuat seatu tujuan strategis yang biasanya masih
kabur menjadi lebih konkrit sehingga mempercepat proses pembelajaran organisasi
(Waspodo, 2009).
2.2 Balanced Scorecard
Balanced Scorecard (BSC) menerjemahkan visi dan strategi perusahaan
kedalam tujuan konkrit terorganisasi di sepanjang jalur 4 perspektif yang berbe-
da yaitu finansial, pelanggan, proses internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan,
ke 4 perspektif ini juga merupakan prinsip dasar BSC dan perusahaan akan menga-
mankan posisi finansial masa depannya (Rusydiawan dan Krisnadi, 2011). Adapun
kerangka kerja BSC yang dikemukakan oleh (Kaplan dan Norton, 1996) dapat dili-
hat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Kerangka Kerja Balanced Scorecard (Kaplan dan Norton, 1996)
Seperti pada penelitian sebelumnya mengukur kinerja di suatu instansi men-
gunakan metode BSC, permasalahan yang ada yakni instansi hanya mengukur kin-
erjanya dengan satu perspektif yaitu keuangan sehingga adanya ketidakseimbangan
dalam perusahaan. Oleh karena itu dilakukan pengukuran tidak hanya pasa satu
perspektif saja, tetapi menggunakan 4 perspektif yakni keuangan, pelanggan, pro-
ses internal serta pembelajaran dan pertumbuhan sehingga menghasilkan rencana
strategis yang komperhensif, koheran, seimbang dan terukur.
2.3 IT Balanced Scorecard
IT Balanced Scorecard (IT BSC) ialah pengembangan metode yang di-
lakukan oleh (Van Grembergen dan Timmerman, 1997) dengan mengadopsi
dari metode BSC yang dikembangkan oleh Robert Kaplan dan David Norton
(Muhammad, Munadi, dan Subianto, 2017), sebab menurut mereka departemen T-
I dalam suatu organisasi lebih bersifat sebagai internal service provider. Hal ini
dengan asumsi bahwa customer adalah pegawai dalam unit organisasi tersebut dan
kontribusi mereka dilihat oleh atasan, maka diperkenalkanlah IT BSC (Rusydiawan
dan Krisnadi, 2011).
Berikut merupakan gambar modifikasi metode BSC menjadi IT BSC yang
dapat dilihat pada Gambar 2.2.
Gambar 2.2. Transformasi IT Balanced Scorecard
IT BSC dapat memberikan kerangka berfikir unutk menjabarkan strategi
penerapan TI perusahaan kedalam segi operasional (Maula dan Ghozali, 2012).
Keunggulan IT BSC adalah mampu menghasilkan rencana strategi yang memiliki
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karakteristik yakni komperhensif, koheran, seimbang, dan terukur (Wijaya, 2006).
Dengan pendekatan IT BSC pengukuran kinerja akan merujuk kepada hubungan
sebab akibat untuk masing-masing perspektif, seperti pada Gambar 2.3.
Gambar 2.3. Diagram Hubungan Sebab Akibat (Syarif dkk., 2017)
Masing-masing perspektif ini harus diterjemahkan ke dalam matrik dan
langkah-langkah yang sesuai yang menilai situasi saat ini. Penilaian ini perlu di-
ulang secara berkala dan selaras dengan tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Kom-
ponen penting IT BSC adalah kondisi terjadinya suatu hubungan dan akibat antara
tindakan yang terjadi (Kosasi, 2016).
Pada penelitian sebelumnya mengukur kinerja sistem menggunakan IT B-
SC permasalahan yang ditemukan ialah adanya sejumlah permasalahan penerapan
sistem yang belum sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan pengguna, diantaranya
proses pengelolaan data belum sepenuhnya akurat, penyelesaian pekerjaan cen-
derung melebihi batas waktu kerja, pemanfaatan TI cenderung mengharuskan ada-
nya penyesuaian struktur dan dimensi penyelesaian pekerjaan, perspektif integritas
informasi setiap proses bisnis masih terdapat perbedaan dalam memberikan layanan
informasi untuk proses pembuatan keputusan, dengan metode IT BSC inilah dite-
mukan kekurangan dari pengadaan sistem tersebut serta diperlukannya perbaikan
dari permasalahan yang ada.
2.3.1 Perspektif IT Balanced Scorecard
Grembergen dan Bruggen menyesuaikan BSC (model Kaplan dan Norton)
untuk digunakan dalam TI (Mastuki, 2015). Ke 4 perspektif yang disesuaikan dalam
IT BSC yakni perspektif kontribusi perusahaan, orientasi pengguna, keunggulan
operasional dan orientasi masa depan seperti pada Gambar 2.4.
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Gambar 2.4. Perspektif IT Balanced Scorecard (Matsuki, 2015)
Tujuan dari perspektif Kontribusi Perusahaan adalah untuk mencapai kontri-
busi bisnis terhadap investasi TI. Bahasan dalam kontribusi perusahaan yakni kon-
tribusi strategis performance yang sinergis, nilai bisnis dari proyek TI dan mana-
jemen dari investasi TI-nya. Sasaran pada perspektif kontribusi perusahaan yaitu
mengendalikan biaya TI dari investasi sistem TI yang baru dan nilai bisnis dari
fungsi aplikasi TI yang sedang berjalan.
Perspektif Orientasi Pengguna memfokuskan untuk mengevaluasi perfor-
mance TI dari pandangan pengguna sistem. Hal yang dibahas pada orientasi pe-
ngguna yakni kepuasan pengguna, penggabungan TI, keberhasilan pengembangan
dan tingkat keberhasilan pelayanan. Ada 3 fokus pada yakni menjadi penyedia
sistem pilihan, bekerja sama dengan pengguna dan menjamin kepuasan pengguna.
Tujuannya untuk fokus pada pengembangan hubungan bisnis pengimplementasian
organisasi TI yang baru beserta proses TI-nya.
Perspektif Keunggulan Operasional menjelaskan tentang seberapa efektif
dan efisien proses-proses TI dalam perusahaan. TI harus memberikan pelayanan
yang berkualitas tinggi kepada pengguna dengan biaya seminimal mungkin. Ke-
unggulan operasional sangat penting karena berefek pada dua hal yakni kualitas
produk dan penekanan biaya TI. Adapun faktor yang dibahas dalam keunggulan o-
perasional yaitu proses yang cepat tanggap, pengelolaan jaminan dan perlindungan
serta keamanan data pengguna.
Perspektif Orientasi Masa Depan membahas tentang peningkatan kemam-
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puan perusahaan, keefektifan perusahaan manajemen karyawan, perkembangan ar-
sitektur perusahaan dan penelitian terhadap teknologi-teknologi baru yang muncul.
Perusahaan harus mempersiapkan rencana masa depan mulai dari sekarang dan da-
pat membaca tren TI di masa depan sehingga perusahaan bisa mengantisipasi ter-
lebih dahulu dengan penguasaan teknologi baru. Karena itu, penguasaan TI terbaru
merupakan syarat mutlak untuk mendukung orientasi masa depan. Jadi sebaiknya
perusahaan selalu mengadakan pelatihan personil TI secara tetap sehingga meni-
ngkatkan keahlian TI. Hal ini didukung dengan faktor teknologi juga, diantaranya
melakukan penelitian TI yang selalu up to date diharapkan dapat menjawab tantan-
gan di masa depan.
Masing-masing perspektif IT BSC ini harus diterjemahkan kedalam matrik
yang sesuai dan ukuran yang menilai situasi saat ini (Van Grembergen dan Timmer-
man, 1997). Selanjutnya setiap strategis terdiri dari beberapa tindakan atau indika-
tor generik TI. Tindaka ini bersifat generik karena setiap organisasi memiliki misi
dan strategi spesifiknya. Dalam penelitian (Mastuki, 2015) dijabarkan indikator
generik TI dari masing-masing perspektif TI BSC seperti Tabel 2.1 dibawah.
Tabel 2.1. Generic Framework IT Balanced Scorecard
Perspektif Orientasi Pengguna Perspektif Kontribusi Perusahaan
Pertanyaan Perspektif: Pertanyaan Perspektif:
Bagaimana pengguna memandang departe-
men TI?
Bagaimana manejemen memandang departe-
men TI?
Misi: Misi:
Untuk memberikan layanan dan sistem TI ya-
ng efektif dan efisien
Mengembangkan kesempatan untuk men-
jawab tantangan di masa depan
Tujuan: Tujuan:
1. Pengembangan TI yang efektif dan efisien 1. Pendidikan dan pelatihan staf TI
2. Sebagai penyedia layanan operasional yang
lebih diinginkan
2. Nilai bisnis proyek TI
3. Bekerja sama dengan pengguna sistem 3. Penyedia kapabilitas untuk bisnis baru
4. Kepuasan pengguna
Perspektif Keunggulan Operasional Perspektif Orientasi Masa Depan
Pertanyaan Perspektif: Pertanyaan Perspektif
Seberapa efektif dan efisien proses TI? Seberapa baik posisi TI untuk memenuhi tan-
tangan di masa depan?
Misi: Misi:
Untuk memberikan layanan dan sistem TI ya-
ng efektif dan efisien
Mengembangkan kesempatan untuk men-
jawab tantangan di masa depan
Tujuan: Tujuan:
1. Pengembangan TI yang efektif dan efisien 1. Pendidikan dan pelatihan staf TI
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Tabel 2.1 Generic Framework IT Balanced Scorecard (Tabel Lanjutan...)
Perspektif Keunggulan Operasional Perspektif Orientasi Masa Depan
2. Operasional TI (IT Help Desk) yang efektif
dan efisien
2. Keahlian staf TI
3. Penelitian terhadap TI
4. Usia dan portofolio TI
Masing-masing perspektif IT BSC harus diterjemahkan ke dalam metrik dan
tindakan yang sesuai yang menilai kondisi saat ini. Penilaian harus diulang secara
berkala dan harus dihadapkan dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Selanjutnya, tinjauan akan disajikan berupa ukuran TI yang bersifat umum karena
setiap organisasi memiliki misi dan strategi spesifik sendiri sehingga memerlukan
ukuran spesifik tersendiri (Van Grembergen dan Timmerman, 1997).
2.3.2 Tujuan Dan Ukuran Strategis Perspektif IT Balanced Scorecard
Dari Tabel 2.1, dapat diketahuai bahwa masing-masing perspektif IT BSC
memiliki tujuan yang harus dicapai. Masing-masing tujuan itu juga ada ukuran
strategis seperti pada Tabel 2.2 di bawah.
Tabel 2.2. Tujuan Dan Ukuran Perspektif IT Balanced Scorecard
Tujuan Ukuran
Perspektif Kontribusi Perusahaan
1. Mengetahui keadaan strategi perusahaan y-
ang dijalankan
a. Strategi perusahaan sesuai dengan manaje-
men di dalam perusahaan
b. TI berperan memberikan dampak positif
c. TI berjalan sesuai dengan kebutuhan peru-
sahaan
2. Efektif dan efisiennya biaya TI a. Jumlah dana untuk implementasi TI lebih
kecil dari realisasi dana yang dianggarkan
b. Anggaran pemeliharaan TI lebih besar dari
realisasi pemakaian dana
3. TI mendukung dalam strategi perusahaan
yang dijalankan
a. TI sebagai pendukung rencana strategi pe-
rusahaan
b. Pencapaian TI di masa mendatang
c. TI memberikan dampak kepada perusahaan
Perspektif Orientasi Pengguna
1. Pemahaman pengguna terhadap TI a. Kesulitan penggunaan TI
b. Tingkat pemahaman pengguna dari perke-
mbangan TI
2. Peningatan kepuasaan pengguna a. Kepuasan pengguna dari perkembangan TI
b. TI memberikan dukungan terhadap peker-
jaan pengguna
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Tabel 2.2 Tujuan Dan Ukuran Perspektif IT Balanced Scorecard (Tabel Lanjutan...)
Tujuan Ukuran
c. Memaksimalkan pelayanan
d. TI sesuai untuk mengelola data SDM
3. Data dan informasi yang akurat a. TI memberikan waku yang sesuai dan tepat
b. Meningkatnya kepercayaan dan reputasi ter-
hadap perusahaan
Perspektif Keunggulan Operasional
1. Inovasi dan kreatifitas dalam pengembang-
an TI
a. Divisi IT berperan mencari inovasi baru ter-
hadap TI
b. Adanya inovasi baru dalam TI
c. Divisi IT berperan dalam meningkatkan ku-
alitas TI
2. Peningkatan kualitas dan kemampuan TI a. Pelayanan dan informasi dalam TI yang ter-
jamin
b. Waktu yang tepat dari TI dalam menyam-
paikan informasi
c. Data TI yang akurat
d. Pengoperasionalan TI yang mudah
e. Kontribusi kualitas TI dalam kesuksesan st-
rategi perusahaan
3. Mengelola resiko dan masalah yang berkai-
tan dengan TI
a. Cepat tanggap divisi IT dalam menyele-
saikan kerusakan dan error dari TI
4. Dampak implementasi TI a. TI memberikan keuntungan sesuai dengan
investasinya
b. TI memberikan ketepatan waktu, efesien-
si dan efektifitas dalam penyelesaian peren-
canaan
Perspektif Orientasi Masa Depan
1. Selektif perusahaan dalam perekrutan pega-
wai
a. Perencanaan yang efektif dan efisien untuk
pegawai dalam jangka pendek dan panjang
b. Peranan perusahaan dalam perekrutan pega-
wai
2. Meningkatkan kualitas pegawai dan staf di-
visi IT
a. Bagi pegawai diadakan pelatihan
b. Produktifitas dan kinerja pegawai yang dit-
ingkatkan
c. Persentase produktifitas dan kinerja pega-
wai yang meningkat
d. Meningkatnya produktifitas dan kinerja pe-
gawai dengan adanya motivasi
e. Meningkatnya kinerja perusahaan dengan
adanya kerjasama tim dan komunikasi yang
baik antar pegawai
10
Tabel 2.2 Tujuan Dan Ukuran Perspektif IT Balanced Scorecard (Tabel Lanjutan...)
Tujuan Ukuran
3. Khusus staf divisi IT diberikan pelatihan a. Pelatihan khusus staf divisi IT
4. Pemanfaatan dan pengembangan sistem te-
knologi baru
a. Pengembangan TI perusahaan sesuai deng-
an teknologi saat ini
2.3.3 Tujuan IT Balanced Scorecard
IT BSC memiliki beberapa tujuan, dimana cakupannya sederhana namun
dalam implementasnya begitu kompleks. Beberapa tujuan itu antara lain (Keyes,
2016):
1. Perencanaan IT dengan tujuan perusahaan dan kebutuhan perusahaan yang
diselaraskan.
2. Untuk mencapai sasaran IT maka diselaraskannya usaha-usaha pegawai.
3. Meningkatkan dan merangsang kinerja IT.
4. Memberikan dan dapat menghasilkan kondisi seimbang untuk seluruh s-
takeholder.
2.4 Penelitian Terdahulu
Sebelumnya pernah dilakukan penelitian tentang mengukur kinerja sistem
informasi menggunakan metode IT BSC. Beberapa penelitian tersebut dapat dilihat
pada Tabel 2.3:
Tabel 2.3. Penelitian Terdahulu


















Kelayakan sistem informasi karya-
wan belum dapat beroperasi deng-
an lancar dan menunjang kegiatan
operasional. Kualitas informasi dan
keamanan sistem informasi memer-
lukan pemeliharaan lebih lanjut.
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu (Tabel Lanjutan...)






















Kinerja bagian PSI menunjukkan
hasil yang cukup baik, hal ini dili-




















Hasil pengukuran ke 4 perspek-
tif berada pada level very good,
menunjukkan bahwa SIMDA B-
MD mampu memberikan kontri-
busi terhadap organisasi, men-
dukung orientasi pengguna, men-
dukung kegiatan operasional dan
mempu menjadi keunggulan ber-
saing di masa depan.
2.5 Profil BKKBN Perwakilan Riau
BKKBN Perwakilan Riau merupakan salah satu instansi pemerintah In-
donesia yang melaksanakan tugas di bidang pengendalian penduduk dan penye-
lenggaraan keluarga berencana. BKKBN Perwakilan Riau berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Kesehatan.
Dalam melaksanakan tugas BKKBN Perwakilan Riau menyelenggarakan
fungsi:
1. Penyelenggaraan pelatihan, penelitian dan pengembangan di bidang KKB.
2. Pembinaan dan koordinasi pelaksanaan tugas administrasi umum di ling-
kungan BKKBN.
3. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab
BKKBN.
4. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BKKBN.
5. Penyampaian laporan, saran dan pertimbangan di bidang KKB.
6. Pengelolaan tenaga penyuluh KB/petugas lapangan KB (PKN/PLKB).
7. Standarisasi pelayanan KB dan sertifikasi tenaga penyuluh KB/petugas la-
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pangan KB (PKB/PLKB).
8. Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi di bidang pengendalian pen-
duduk dan keluarga berencana.
9. Pembinaan, pembimbingan dan fasilitas di bidang KKB.
10. Penyelenggaraan komunikasi, informasi dan edukasi di bidang KKB.
2.5.1 Visi, Misi dan Strategi
Sesuai dengan fungsinya, maka visi BKKBN Perwakilan Riau dalam pen-
gendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana adalah ”Menjadi
lembaga yang handal dan dipercaya dalam mewujudkan penduduk tumbuh seim-
bang dan keluarga berkualitas”. Dari visi maka diterapkan misi untuk mewujudkan
visi tersebut. Misi BKKBN Perwakilan Riau:
1. Mengarus utamakan pembangunan berwawasan Kependudukan.
2. Menyelenggarakan Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi.
3. Memfasilitasi Pembangunan Keluarga.
4. Mengembangkan jejaring kemitraan dalam pengelolaan Kependudukan.
5. Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga.
6. Membangun dan menerapkan budaya kerja organisasi secara konsisten.
Strategi BKKBN Perwakilan Riau:
1. Peningkatan Akses dan Pelayanan KB yang merata dan berkualitas.
2. Penguatan Advokasi dan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) KKBP-
K.
3. Peningkatan Pembinaan Ketahanan Remaja.
4. Peningkatan Pembangunan Keluarga.
5. Penguatan Regulasi, Kelembagaan, serta Data dan Informasi.
Pada divisi IT BKKBN Perwakilan Riau, menerapkan visi yang diterapkan
oleh BKKBN Perwakilan Riau yaitu ”Menjadi lembaga yang handal dan dipercaya
dalam mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan keluarga berkualitas”. Untuk
misi divisi IT tidak memiliki akan tetapi tergabung dalam strategi yang dimiliki.
Strategi divisi IT yaitu:
1. Memaksimalkan pemanfaatan TI untuk meningkatkan kinerja dan mengu-
rangi aktivitas manual.
2. Melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada pegawai dalam penggunaan sis-
tem yang diterapkan.
3. Menjaga stabilitas dan ketersediaan sistem dalam meningkatkan pengelo-
laan data pegawai.
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4. Meningkatkan kualitas sistem untuk memanajemen dan memonitoring ki-
nerja pegawai BKKBN.
2.5.2 Struktur Organisasi
Untuk mencapai tujuan organisasi diperlukan struktur organisasi yang meru-
pakan susunan dan hubungan antara tiap bagian baik secara posisi maupun tugas
yang ada pada instansi dalam kegiatan operasional. Adapun struktur organisasi
BKKBN Perwakilan Riau dapat dilihat pada Gambar 2.5.
Gambar 2.5. Struktur Organisasi BKKBN Perwakilan Riau
2.6 Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya Manusia
Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya Manusia (SIM SDM) meru-
pakan sistem berbasis website yang dikembangkan oleh bagian divisi IT BKKBN
dengan tujuan mendukung pengelolaan data pegawai dan penilaian kinerja pega-
wai. Pada dasarnya SIM SDM digunakan untuk memudahkan dalam mengevaluasi
kinerja pegawai, karena itu seluruh proses pada penilaian prestasi kerja didukung
oleh sistem informasi, sehingga dapat memberi petunjuk bagi pejabat yang berke-
pentingan dalam rangka mengevaluasi kinerja unit dan organisasi, serta meman-
faatkan hasil penilaian prestasi kerja pegawai sebagai dasar pertimbangan, peneta-
pan, keputusan, kebijakan, pembinaan dan karier pegawai (PPK-SIMSDM, 2016).
Pengelolaan data pegawai berdasarkan sistem prestasi kerja dan sistem kari-
er yang dititikberatkan pada sistem prestasi kerja, maka penilaian prestasi kerja
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pegawai dilaksanakan dengan berorientasi ada peningkatan prestasi kerja dan pe-
ngembangan potensi pegawai, sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor
46 Tahun 2011 Tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil dan Peraturan
Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 1 Tahun 2013 Tentang Ketentuan Pelak-
sanaan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 Tentang Penilaian Prestasi K-
erja Pegawai Negeri Sipil.
2.7 Kuesioner
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang digunakan untuk memperole-
h data dari sumbernya secara langsung dengan cara komunikasi atau mengajukan
pertanyaan. Cara kuesioner ini lebih efektif bila peneliti mengetahui secara pasti
data apa yang dibutuhkan dan bagaimana variabel yang menyatakan informasi yang
dibutuhkan tersebut diukur.
Ada 2 jenis kuesioner yang peneliti gunakan untuk memperoleh data dari
sumbernya yakni:
1. Kuesioner Terbuka
Pertanyaan yang membuat responden menjawab sesuai dengan cara pandan-
gnya. Misalnya, Bagimana pendangan anda terkait biaya investasi SIM SD-
M?, Jawab, Biaya investasi SIM SDM sudah sesuai dengan anggaran yang
ditentukan. Jawaban responden tentunya akan bervariasi.
2. Kuesioner Tertutup




Nilai pada setiap jawaban pilihan kuesioner:
(a) Ya = 2
(b) Tidak = 1
Dengan adanya nilai dari setiap jawaban pilihan kuesioner akan memu-
dahkan saat penghitungan hasil akhir.
2.8 Populasi Dan Sampel
Poluasi merupakan satuan yang ingin diteliti. Sampel adalah bagian dari
populasi yang ingin diteliti. Untuk itu, sampel juga harus dilihat untuk sebagai suatu
penilaian apakah papulasi dan bukan populasi itu sendiri (Wahyuningsih, 2019).
Populasi dalam penelitian ini ialah para pegawai kantor BKKBN Perwa-
kilan Riau yang menggunakan SIM SDM yakni berjumlah 88 orang. Sedangkan
sample untuk penelitian ini ditentukan menggunakan metode purposive sampling.
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Metode pengumpulan sampel purposive sampling ialah teknik pengambilan sampel
dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono, 2008). Kriteria penelitian
terdiri dari Kepala BKKBN, Ketua Divisi setiap bagian di BKKBN, Pegawai Bagian
Kepegawaian, dan Kelompok Jabatan Fungsional yang seluruhnya berjumlah 40 o-
rang, dan untuk menentukan jumlah sampel digunakan rumus slovin dengan margin








Dari hasil perhitungan di atas maka dibulatkan jumlah sampel pada peneli-
tian ini ialah 36 orang.
2.9 Skala Guttman
Skala Guttman digunakan sebagai perhitungan pengukuran data pada
penelitian ini. Penelitian Skala Guttman tradisional adalah penelitian bila ingin
mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan ditanyakan, dan se-
lalu dibuat dalam pilihan ganda yaitu ”ya dan tidak”, untuk penilaian jawaban mis-
alnya untuk jawaban ya diberi skor 1 dan tidak diberi skor 0 bila skor dikonversikan
dalam presentase maka secara logika dapat dijabarkan untuk jawaban ya skor 1 = 1
x 100% = 100% dan tidak skor 0 = 0 x 100% = 0% (Iskani, 2013).
Untuk mekanisme perhitungan pada masing-masing perspektif diawali de-
ngan penentuan nilai sasaran strategis yang berasal dari hasil wawancara dengan
pihak manajemen. Nilai kondisi aktual diperoleh dari total perkalian antara jum-
lah jawaban ”ya dan tidak”. Kemudian nilai total tersebut dibagi dengan jumlah
responden, dan nilai total tersebut dikalikan 50% (50% karna skala ada 2, maka
100%:2). Selanjutnya untuk mendapatkan nilai pencapaian adalah nilai dari kon-
disi aktual dibagi dengan sasaran strategis dan dijadikan dalam bentuk presentase
(Kosasi, 2015).
Skala ada 2, maka 100%:2 = 50%
Jumlah Ya/Tidak = Jumlah×BobotTotalResponden





Bab ini menjelaskan tahapan penelitian dari awal hingga akhir. Pengerjaan
dan pelaksanaan tugas akhir ini yang dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
3.1 Tahap Pendahuluan
Di tahap ini menjabarkan terkait hal yang peneliti lakukan dalam proses
menentukan permasalahan dan judul penelitian, tahap ini terdiri dari:
1. Menentukan Masalah dan Topik Penelitian
Dalam proses ini peneliti terlebih dahulu melakukan riset yakni dengan cara
membaca jurnal di internet dan perpustakaan, tujuannya untuk mencari top-
ik dan permasalahan dari penelitian terdahulu yang bisa dijadikan sebagai
panduan dalam melakukan penelitian.
2. Menentukan Objek Penelitian
Setelah menemukan topik penelitian, selanjutnya peneliti menentukan objek
penelitian yakni di kantor BKKBN Perwakilan Riau. Untuk memastikan
objek penelitian maka peneliti berkunjung ke kantor BKKBN Perwakilan
Riau menjumpai Ketua Subbagian Kepegawaian untuk meminta izin dan
memberikan surat izin penelitian, dimana penelitian yang dilakukan pada
SIM SDM yang ada di BKKBN Perwakilan Riau. Untuk subjek penelitian
ini ialah pengguna SIM SDM.
3. Menentukan Judul Penelitian
Dari riset yang telah peneliti lakukan dan dengan mengacu pada penelitian
sebelumnya maka ditentukan judul penelitian ini yaitu Pengukuran Kinerja
Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya Manusia (SIM SDM) Menggu-
nakan Metode IT Balanced Scorecard.
3.2 Tahap Perencanaan
Tahap ini menentukan rencana penelitian dan kegiatan yang dilakukan:
1. Menentukan Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini ditentukan setalah diketahui perma-
salahan yang ingin diselesaikan dalam hal ini untuk merumuskan masalah
dilakukan observasi yakni mengamati cara kerja SIM SDM dan melakukan
wawancara bersama Kepala Subbagian Kepegawaian terkait penggunaan S-
IM SDM. Setelah dilakukan observasi dan wawancara maka didapatkanlah
rumusan masalahnya yaitu, ”Bagaimana pencapaian kinerja SIM SDM da-
n rekomendasi bagi kinerja SIM SDM di BKKBN Perwakilan Riau sesuai
dengan hasil pengukuran kinerja menggunakan metode IT Balanced Score-
card”.
2. Menentukan Batasan Masalah
Menentukan batasan masalah berdasarkan observasi dan wawancara terkait
SIM SDM serta berdasarkan metode yang digunakan, maka batasan masalah
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penelitian ini adalah:
(a) Pengukuran kinerja sistem berdasarkan empat perspektif IT BSC
yakni, kontribusi perusahaan, orientasi pengguna, keunggulan opera-
sional dan orientasi masa depan.
(b) Responden pada penelitian adalah user (pengguna) SIM SDM yan-
g menjabat sebagai pimpinan dan kepala bidang BKKBN Perwakilan
Riau berjumlah 36 orang.
(c) Tempat penelitian adalah di kantor BKKBN Perwakilan Riau.
3. Menentukan Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Untuk menentukan tujuan dan manfaat penelitian yakni berdasarkan metode
yang digunakan dan melihat dari rumusan masalah, kemudian ditentukan
apa yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Dimana tujuan penelitian ini
yaitu:
(a) Untuk mengukur kinerja Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya
Manusia (SIM SDM) yang diterapkan di BKKBN Perwakilan Riau.
(b) Untuk memberikan rekomendasi berdasarkan hasil pengukuran kiner-
ja Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya Manusia (SIM SDM)
yang diterapkan di BKKBN Perwakilan Riau
Manfaat penelitian ini yaitu:
(a) Dapat mengetahui kinerja Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya
Manusia (SIM SDM) yang diterapkan.
(b) Dapat mengevaluasi kinerja Sistem Informasi Manajemen Sumber
Daya Manusia (SIM SDM) yang diterapkan.
4. Menentukan Data Yang Diperlukan
Untuk menentukan data yang diperlukan yakni dengan cara membaca
jurnal-jurnal penelitian terdahulu yang berhubungan dengan pengukuran k-
inerja TI dan teori-teori yang berkaitan dengan IT BSC.
Dari cara itu peneliti dapat menentukan data yang dibutuhkan yakni data
primer dan skunder. Dimana data primer peneliti dapatkan dengan cara ob-
servasi, wawancara dan kuesioner yang hasilnya berupa tanggapan terkait k-
inerja SIM SDM. Kemudian untuk data skunder peneliti dapatkan dari buku
dan jurnal yang mendukung penelitian ini, serta asrip-asrip instasi berupa
struktur organisasi, visi misi dan sreenshot tampilan SIM SDM.
5. Menentukan Metode Yang Digunakan
Untuk menetukan metode penelitian, pertama peneliti melihat berdasarkan
kondisi dan permasalahan-permasalahan yang ada, juga merujuk kepada
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buku serta jurnal dari penelitian terdahulu dengan topik yang sama. Dengan
begitu peneliti merasa IT BSC lebih cocok untuk digunakan sebagai metode
penelitian dalam mengukur kinerja SIM SDM di kantor BKKBN Perwakila-
n Riau. Karna pengukuran IT BSC mencakup 4 perspektif yakni kontribusi
perusahaan, orientasi pengguna, keunggulan operasional dan orientasi masa
depan.
3.3 Tahap Pengumpulan Data
Setelah diketahui data yang diperlukan, selanjutnya pengumpulkan data
tersebut. Dimana kegiatan dalam tahapan ini adalah sebagai berikut:
1. Studi Literatur
Proses mengumpulkan data dengan cara membaca buku dan jurnal dari
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Dengan be-
gitu peneliti dapat mengetahui proses dalam melakukan pengukuran siste-
m menggunakan IT BSC dan dari pernyataan yang ada pada penelitian se-
belumnya bisa dijadikan sebagai kutipan untuk mendukung teori dari peneli-
tian ini.
2. Observasi
Tahap dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung di lingkung-
an kantor BKKBN Perwakilan Riau. Peneliti mengamati tampilan dan k-
inerja SIM SDM yang dilakukan dengan cara langsung datang ke bagian
kepegawaian dengan didampingi pegawai bagian kepegawaian kemudian
melihat tampilan SIM SDM dan cara penggunaan sistem tersebut.
3. Wawancara
Melakukan wawancara kepada Kepala Subbagian Kepegawaian dan 3 orang
pegawai lapangan, adapun alat yang digunakan saat wawancara ialah buku
dan pena untuk mencatat jawaban serta handphone sebagai alat perekam.
Topik yang dibahas ialah penggunaan SIM SDM terkait masalah dalam
penggunaan sistem dan tanggapan dari adanya SIM SDM. Tujuan wawan-
cara ini untuk mengumpulkan fakta pendukung latar belakang dan pengelo-
laan data penelitian ini.
4. Kuesioner
Responden kuesioner ini berjumlah 36 orang yang terdiri dari Kepala BKK-
BN, Ketua Divisi setiap bagian di BKKBN, Pegawai Bagian Kepegawaian,
dan Kelompok Jabatan Fungsional.
Adapun langkah-langkah dalam penyebaran kuesioner pada kondisi covid-
19 adalah sebagai berikut:
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(a) Menghubungi Kepala Subbagian Kepegawaian via whatsapp untu-
k meminta izin menyebarkan kuesioner melalui media online yakni
google form.
(b) Menjelaskan cara pengisian kuesioner, maksud dan tujuan kuesioner
serta menyampaikan terget yang harus mengisi kuesioner ini.
(c) Link kuesioner online dikirim ke Kepala Subbagian Kepegawaian, dan
meminta tolong untuk membantu menyebarkan link kuesioner online
kepada para responden.
(d) Kuesioner disebar dengan batas waktu 2 hari, setelah itu mengecek di
google form pada bagian hasil pengisian kuesioner.
3.4 Tahap Analisa Dan Hasil
Di tahap ini peneliti mengelola data yang telah didapatkan dari hasil obser-
vasi, wawancara dan kuesioner. Adapun tahapan analisa dan pengolahan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisa Kondisi SIM SDM
Untuk mengukur kinerja SIM SDM tahap awal yang peneliti lakukan yakni
mengetahui kondisi SIM SDM saat ini terkait tampilan SIM SDM dan
proses-proses yang ada di dalam SIM SDM.
Untuk mengetahuinya yakni dengan cara melakukan observasi secara lang-
sung di tempat penelitian dan melakukan wawancara dengan pengguna SIM
SDM serta melihat dari buku panduan penggunaan SIM SDM.
2. Melakukan Identifikasi Permasalahan
Saat melakukan observasi dan wawancara peneliti mengarahkan pertanyaan
terkait permasalahan SIM SDM saat ini. Sehingga data yang peneliti dap-
atkan berdasarkan realita yang sebenarnya beserta dampak dari permasalah-
an tersebut.
3. Melakukan Penyelarasan Visi, Misi dan Strategi
Di tahap penyelarasan visi, misi dan strategi BKKBN dengan visi, misi dan
strategi divisi IT dilakukan dengan cara menyesuaikan setiap poin dari visi,
misi dan strategi BKKBN dengan divisi IT yang sejalan, yang dapat diar-
tikan bahwa divisi IT memberikan dukungan terhadap visi, misi dan strategi
instansi. Tahapan-tahapannya sebagai berikut:
(a) Mengetahui visi, misi dan strategi BKKBN Perwakilan Riau.
(b) Mengetahui visi, misi dan strategi divisi IT.
(c) Menyesuaikan visi, dalam hal ini divisi IT tidak memiliki visi khusus
tetapi menjalankan visi BKKBN Perwakilan Riau.
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(d) Menyesuaikan poin-poin misi, dalam hal ini divisi IT tidak memili-
ki misi yang tertuang namun menjalankan misi BKKBN Perwakilan
Riau.
(e) Menyesuaikan strategi, dalam hal ini dilakukan dengan cara melihat
poin-poin strategi divisi IT kemudian menyesuaikannya dengan strate-
gi instansi, dimana strategi divisi IT memberi dukungan terhadap stra-
tegi instansi.
Selanjutnya menyelaraskan antara strategi divisi IT dengan perspektif IT B-
SC untuk mendapatkan tujuan strategis yang sesuai untuk masing-masing
strategi divisi IT. Setelah mendapatkan tujuan strategis maka ditentukan
ukuran dari setiap tujuan strategis tersebut, dalam hal ini dilakukan dengan
cara menjabarkan masing-masing tujuan strategis sehingga menjadi bebera-
pa ukuran. Pada setiap ukuran strategis harus memiliki suatu nilai sasaran
strategis yang ditetapkan dengan cara berdiskusi bersama pihak instansi.
4. Melakukan Pengukuran Pada Setiap Perspektif IT Balanced Scorecard
Pengukuran dari setiap ukuran strategis tersebut dilakukan dengan cara
menyebarkan kuesioner. Total responden pada penelitian ini yaitu 36 orang.
Hasil pengelolaan data untuk masing-masing perspektif pada setiap ukuran
strategis ini menggunakan perhitungan Skala Guttman.
Hasil pencapaian tiap ukuran strategis berdasarkan setiap tujuan strategis
ditotalkan, kemudian untuk mendapatkan pencapaian setiap perspektif IT
BSC maka pencapaian setiap tujuan strategis harus ditotalkan. Adapun
4 kategori bobot range persentase berdasarkan kesepakatan dari pihak in-
stansi untuk menyatakan nilai dari setiap perspektif IT BSC adalah sebagai
berikut:
Warning = 0% - 25%
Challenged = 26% - 50%
Good = 51% - 75%
Very Good = 76% - 100%
5. Memberikan Rekomendasi Berdasarkan Hasil Pengukuran
Setelah hasil pengukuran masing-masing ukuran strategis dari setiap per-
spektif IT BSC diperoleh, maka peneliti dapat melihat rentang nilai yang
menjadi ukuran SIM SDM berdasarkan perspektif IT BSC, dari rentang nilai
itu maka diberikan rekomendasi yang bersifat membangun untuk perbaikan
dan pengembangan SIM SDM.
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3.5 Tahap Penyelesaian
Pada tahapan penyelesaian ini dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan
hasil pengukuran setiap perspektif IT BSC. Kemudian mempresentasikan hasil





Dari hasil pengukuran terhadap SIM SDM di BKKBN Perwakilan Riau
menggunakan metode IT BSC. Maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. SIM SDM mampu memberikan kontribusi terhadap perusahaan, men-
dukung orientasi pengguna, mendukung kegiatan operasional, dan mam-
pu menjadi keunggulan bersaing di masa depan. Hal ini dapat dinilai dari
perolehan pengukuran dari masing-masing perspektif yaitu kontribusi peru-
sahaan sebesar 97,3%, orientasi pengguna 94,9%, keunggulan operasional
96,2%, dan orientasi masa depan 99%. Dengan nilai keseluruhan rata-rata
96,85%.
2. Untuk nilai perspektif tertinggi ada pada orientasi masa depan sebesar 99%,
artinya sudah ada sinkronisasi tujuan strategi bisnis dan keselarasannya de-
ngan strategi divisi TI. SIM SDM merupakan faktor yang sangat esensial
dan tentunya harus memiliki mekanisme dalam sistem pemeliharaan pega-
wai secara tepat dan transparan. Investasi sudah mengarah pada sasaran
strategi secara tepat.
3. Untuk nilai perspektif terendah ada pada orientasi pengguna dengan nilai
94,9%. Kelayakan SIM SDM dalam basis TI belum dapat beroperasi dengan
lancar dan menunjang kegiatan melaporakan kinerja pegawai. Kualitas in-
formasi dan keamanan sistem informasi masih membutuhkan pemeliharaan
lebih lanjut. Kualitas tampilan sistem yang belum sesuai dengan kebutuhan
pengguna serta belum adanya pelatihan secara berkala terkait penggunaan
SIM SDM, sehingga hal ini menjadikan pegawai sering merasa kesulitan
dalam penggunaan SIM SDM.
5.2 Saran
Dari hasil analisa kinerja SIM SDM dengan metode IT BSC, berikut bebe-
rapa saran yang dapat sampaikan, yaitu:
1. Perlu adanya peningkatan pelatihan penggunaan SIM SDM secara berkala
minimal 6 bulan sekali, sehingga dapat meningkatkan kepuasan pengguna
sistem serta meningkatnya pengetahuan tentang penggunaan sistem yang
tentunya akan berpengaruh kepada meningkatnya kinerja pegawai.
2. Perlu adanya peningkatan terhadap keterjaminan keamanan, pelayanan dan
informasi terhadap SIM SDM.
3. Perlu dilakukan pengukuran SIM SDM secara rutin sehingga akan selalu
ada peningkatan dan perbaikan dalam menyesuaikan dengan kondisi tekno-
logi yang terus berkembang.
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LAMPIRAN A
HASIL WAWANCARA
Adapun bukti wawancara pada pihak BKKBN Perwakilan Riau, bersama
Kasubbag Kepegawaian Ibu Ratih Nur Rahmadani dapat dilihat pada Gambar A.1.
Gambar A.1. Bukti Wawancara Bersama Kasubbag Kepegawaian BKKBN Perwa-
kilan Riau
Adapun bukti wawancara pada pihak BKKBN Perwakilan Riau, bersama
Pegawai Lapangan Ibu Risnawati dapat dilihat pada Gambar A.2.
Gambar A.2. Bukti Wawancara Bagian PLKB BKKBN Perwakilan Riau
Adapun bukti wawancara pada pihak BKKBN Perwakilan Riau, bersama
Pegawai Lapangan Ibu Salbiyah dapat dilihat pada Gambar A.3.
Gambar A.3. Bukti Wawancara Bagian PLKB BKKBN Perwakilan Riau
Adapun bukti wawancara pada pihak BKKBN Perwakilan Riau, bersama
staf Kepegawaian Ibu Annysa Almira dapat dilihat pada Gambar A.4.




Adapun bukti wawancara pada pihak BKKBN Perwakilan Riau, bersama
Kasubbag Kepegawaian Ibu Ratih Nur Rahmadani dapat dilihat pada Gambar B.1.
Gambar B.1. Bukti Wawancara Bersama Kasubbag Kepegawaian BKKBN Perwa-
kilan Riau
Adapun bukti wawancara pada pihak BKKBN Perwakilan Riau, bersama
Pegawai Lapangan Ibu Risnawati dapat dilihat pada Gambar B.2.
Gambar B.2. Bukti Wawancara Bagian PLKB BKKBN Perwakilan Riau
Adapun bukti wawancara pada pihak BKKBN Perwakilan Riau, bersama
Pegawai Lapangan Ibu Salbiyah dapat dilihat pada Gambar B.3.
Gambar B.3. Bukti Wawancara Bagian PLKB BKKBN Perwakilan Riau
Adapun bukti wawancara pada pihak BKKBN Perwakilan Riau, bersama
staf Kepegawaian Ibu Annysa Almira dapat dilihat pada Gambar B.4.
Gambar B.4. Bukti Wawancara Bagian Kepegawaian BKKBN Perwakilan Riau
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